
 
Jurnal Arjuna: Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Matematika 

Vol. 2 No. 2 April 2024 
e-ISSN : 3021-8136, p-ISSN : 3021-8144, Hal 47-58 

DOI: https://doi.org/10.61132/arjuna.v2i2.603    
 

Received: Desember 16, 2023; Accepted: Januari 16, 2024; Published: April 30, 2024 
*Reza Alifiyah Safitri, rezaalifiyahsafitri@gmail.com 

 

 

 

Analisis Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik  

Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Materi Usaha Dan Energi 

 
Reza Alifiyah Safitri  

Universitas Negeri Surabaya 

 

 Abu Zainuddin   

Universitas Negeri Surabaya 
Korespondensi penulis: rezaalifiyahsafitri@gmail.com  

 

 
Abstract. This research aims to describe the multi-representation instrument's feasibility and analyze students' 

multi-representation ability in solving problems regarding work and energy materials. This research uses a mixed 

methods approach with sequential explanatory design. The analysis results show that seven items are feasible to 

measure students' multi-representation abilities. Students' level of multi-representation ability in solving problems 

on work and energy material in the category needs some improvement 20%, inadequate 69%, and missing 11%. 

Students in the needs some improvement category were interested in the format of the questions used in the test. 

However, students still have difficulty representing the problem. They made some efforts to understand the 

problem, answered according to the steps, and had a strategy to answer the question correctly. Students in the 

inadequate category had difficulty representing the problem but still had a strategy to answer it. Meanwhile, 

students in the missing category struggled to represent the problem because they did not have steps and strategies 

to answer. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan instrumen multirepresentasi dan menganalisis 

kemampuan multirepresentasi peserta didik dalam memecahkan masalah pada materi usaha dan energi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan mix methods dengan sequential explanatory design. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat 7 butir soal yang dinyatakan layak digunakan untuk mengukur kemampuan multirepresentasi 

peserta didik. Tingkat kemampuan multirepresentasi peserta didik dalam memecahkan masalah pada materi usaha 

dan energi pada kategori membutuhkan pengembangan sebesar 20%, kurang mampu sebesar 69%, dan salah 

sebesar 11%. Peserta didik pada kategori membutuhkan pengembangan tertarik dengan format soal yang 

digunakan dalam tes. Akan tetapi, peserta didik masih kesulitan untuk merepresentasikan ulang soal. Upaya yang 

dilakukan adalah memahami soal, menjawab sesuai dengan langkah-langkah, dan memiliki strategi untuk 

menjawab soal dengan benar. Peserta didik kategori kurang mampu kesulitan untuk merepresentasikan ulang soal 

namun memiliki strategi untuk menjawab soal. Sedangkan, peserta didik pada kategori salah kesulitan dalam 

merepresentasikan ulang soal karena tidak memiliki langkah-langkah dan strategi untuk menjawab. 

 

Kata kunci: kemampuan multirepresentasi, pemecahan masalah, usaha dan energi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 mendorong kehidupan abad 21 agar individu memiliki 

keterampilan untuk menghadapi kemajuan di berbagai bidang. Tuntutan kehidupan semakin 

kompleks dan berlangsung sangat cepat. Perkembangan ini mendorong sumber daya manusia 

agar selalu mengembangkan kualitas diri guna memperkuat daya saing. Tiap aspek kehidupan 

pasti mengalami perkembangan termasuk aspek pendidikan. Kualifikasi pendidikan abad 21 

meliputi kompetensi pemecahan masalah, mengonstruksi pengetahuan, kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, penggunaan teknologi, dan regulasi diri (Stehle & Peters-Burton, 

2019). Bahaudin et al. (2019) mengemukakan bahwa peserta didik mampu mengkonstruksi 
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konsep-konsep fisika dengan adanya pemecahan masalah. Penguasaan konsep ketika 

memecahkan masalah dapat digambarkan melalui representasi yang digunakan peserta didik 

(Kurniasari & Wasis, 2021). Kemampuan peserta didik untuk membangun dan 

mengimplementasikan berbagai representasi konsep dan masalah fisika dengan tepat disebut 

kemampuan multirepresentasi (Kohl & Finkelstein, 2006). Memecahkan masalah 

menggunakan multirepresentasi berguna untuk menunjang proses pemecahan masalah (Dewati 

et al., 2019). 

Peserta didik mengalami kesulitan untuk menyelesaikan masalah dalam tes materi 

Usaha dan Energi (Rahmatina et al., 2018). Peserta didik cenderung mengerjakan proses 

pemecahan masalah melalui perhitungan matematis dan menginterpretasikannya tanpa 

mempertimbangkan konsep fisika (Kassiavera et al., 2019). Perbedaan format representasi 

dapat mendorong peserta didik pada cara, variasi kesalahan, dan kinerja yang berbeda pula. 

Misalnya, peserta didik cenderung memanipulasi simbol dan melakukan perhitungan daripada 

menggunakan strategi kualitatif ketika menghadapi masalah dengan persamaan atau jenis 

representasi lainnya (Hung & Wu, 2018).  

Husniyah et al. (2016) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah akibat kurangnya 

pemahaman konsep peserta didik dapat ditinjau melalui penerapan instrumen 

multirepresentasi. Peserta didik tidak hanya memecahkan masalah dengan mengidentifikasi 

hubungan antar konsep tetapi juga mengaplikasikan permasalahan dalam situasi representasi 

berbeda. Tes multirepresentasi berbasis pemecahan masalah menstimulasi peserta didik untuk 

mengaplikasikan konsep secara maksimal. 

Materi Usaha dan Energi mencakup konsep yang relevan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Energi pada dasarnya bersifat abstrak sebab tidak dapat ditinjau atau diukur secara 

langsung (Kubsch et al., 2020). Energi hanya dapat ditinjau melalui perubahan. Perubahan 

energi disebut sebagai Usaha. Oleh karena itu, diperlukan sebuah representasi untuk 

memberikan gambaran fenomena yang terjadi. Peserta didik sukar untuk memadukan konsep-

konsep abstrak tersebut menjadi satu pengetahuan yang utuh (Rivaldo et al., 2020). Hal ini 

mengakibatkan timbulnya kesalahan dalam merepresentasikan ulang konsep ketika 

memecahkan masalah. Sejalan dengan penelitian (Pratama et al., 2017), peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan, merencanakan solusi, dan kurang teliti 

dalam memeriksa jawaban dalam memecahkan masalah pada materi Usaha dan Energi.  

Hasil penelusuran penelitian tes kemampuan multirepresentasi dilakukan 

menggunakan penelitian kuantitatif di antaranya penelitian (Alami et al., 2018; (Sunarti & 

Amiruddin, 2022). Selanjutnya, penelitian kualitatif dilakukan oleh  (Hau et al., 2020; 
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Rahmawati et al., 2020; Murshed et al., 2021; Mole et al., 2022). Penelitian yang menggunakan 

metode mix method embedded design dilakukan oleh (Husniyah et al., 2016; Fauzan, 2016; 

Amiroh et al., 2021) Berdasarkan penelusuran tersebut, belum ada penelitian multirepresentasi 

menggunakan mix method eksplanatory design. Oleh sebab itu, penelitian ini mengunakan mix 

method eksplanatory design. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar penelitian tidak hanya 

sebatas data kuantitatif saja tetapi juga memberikan data kualitatif untuk mendukung data 

kuantitatif. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan tes multirepresentasi berbasis pemecahan 

masalah untuk menganalisis kemampuan multirepresentasi peserta didik pada materi Usaha 

dan Energi. Tes berbentuk uraian karena peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

multirepresentasinya dalam menyelesaikan masalah. Penelitian yang dilakukan berjudul 

“Analisis Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik SMA dalam Memecahkan Masalah 

pada Materi Usaha dan Energi”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Kohl & Finkelstein (2006) kemampuan multirepresentasi adalah kemampuan 

peserta didik untuk membangun dan mengimplementasikan berbagai representasi konsep dan 

masalah fisika dengan tepat. Format representasi yang sering digunakan dalam fisika, yakni 

representasi verbal, representasi gambar, representasi matematis, dan representasi fisis 

(diagram atau grafik) (Rizky et al., 2014).  

Rosengrant et al., (2009) menyatakan bahwa melalui tes multirepresentasi, guru dapat 

melihat kompetensi peserta didik yang terbagi dalam empat kategori pemecahan masalah 

multirepresentasi, yakni (1) multirepresentasi untuk memahami masalah; (2) multirepresentasi 

untuk memecahkan masalah; (3) multirepresentasi untuk mengecek konsistensi dalam 

membuat representasi yang lain; dan (4) multirepresentasi untuk mengevaluasi jawaban. 

Jawaban tes multirepresentasi dinilai berdasarkan rubrik multiple ways. Adapun pemberian 

skor pada rubrik penilaian disesuaikan dengan pertimbangan jawabannya dengan skor terendah 

0 dan skor tertinggi 3. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix methods. Menurut Sugiyono (2018), mix 

methods adalah penelitian yang dilakukan dengan menggabungkan metode kuantitatif dan 

kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah Sequential Explanatory Design (Creswell 

& Clark, 2007).  
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Instrumen penelitian yang digunakan yakni, angket, lembar tes multirepresentasi, dan 

pedoman wawancara. Angket digunakan untuk mengetahui validitas teoretis instrumen yang 

dikembangkan. Instrumen yang valid digunakan pada uji coba terbatas. Hasil uji coba terbatas 

digunakan untuk menganalisis kelayakan instrumen tes melalui uji validitas empiris, 

reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda butir soal. Soal yang layak, digunakan dalam 

uji coba luas untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi peserta didik dalam 

memecahkan masalah pada materi usaha dan energi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA SMA Al-Islam Krian. Waktu pelaksanaannya 

pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Kelayakan Instrumen 

1) Validitas Teoretis 

Instrumen tes kemampuan multirepresentasi dan pedoman wawancara divalidasi oleh 

tiga dosen ahli Fisika Universitas Surabaya. Hasil validasi instrumen dianalisis menggunakan 

Percentage of Agreement (PoA).  

 

Gambar 1. Diagram Hasil PoA Tiap Ranah 

Nilai PoA dinyatakan valid ketika memiliki nilai lebih dari 75% (Borich, 1994). 

Berdasarkan Gambar 1., pedoman wawancara memiliki hasil percentage of agreement ranah 

isi sebesar 86%, ranah bahasa sebesar 100%, dan ranah bahasa sebesar 89%. Semua ranah pada 

pedoman wawancara berada pada kategori sangat valid sehingga dapat digunakan. Instrumen 

tes multirepresentasi yang dikembangkan memiliki persentase ranah isi sebesar 86% serta 

persentase ranah konstruk dan bahasa sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Dengan 

demikian, instrumen penilaian kemampuan multirepresentasi peserta didik dalam memecahkan 

masalah yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas teoretis. Instrumen penelitian 

yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk dilakukan uji coba terbatas. 
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2) Validitas Empiris 

Validitas empiris dihitung menggunakan persamaan product moment. Validitas empiris 

terpenuhi apabila diperoleh 𝑟𝑥𝑦˃𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Sugiyono, 2018). Data hasil perhitungan validitas 

empiris disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Empris Butir Soal 

Nomor soal rxy rtabel Keterangan 

1 0.793 

0.316 

Valid 

2 0.752 Valid 

3 0.302 Tidak Valid 

4 0.707 Valid 

5 0.588 Valid 

6 0.774 Valid 

7 0.771 Valid 

8 0.537 Valid 

9 0.265 Tidak Valid 

10 0.714 Valid 

 

Sebagaimana tertera dalam Tabel 1., diketahui bahwa dari butir soal yang memiliki nilai 

𝑟𝑥𝑦 lebih dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10 sehingga soal dapat 

dinyatakan valid. Sedangkan butir soal 3 dan 9 memiliki nilai 𝑟𝑥𝑦 kurang dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 

dinyatakan tidak valid. Soal dengan kategori valid dapat digunakan sedangkan soal tidak valid 

sebaiknya tidak digunakan karena dapat mempengaruhi tinggi rendahnya reliabilitas instrumen 

(Arikunto, 2015). Faktor yang memperngaruhi butir soal menjadi tidak valid bisa disebabkan 

karena peserta didik kurang termotivasi untuk mengerjakan tes. Akibatnya adalah jawaban 

menjadi bermacam-macam dan tidak konsisten tergantung pada suasana hatinya ketika 

mengerjakan tes (Erdiani & Liliawati, 2019). 

3) Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas bertujuan untuk mengetahui indeks reliabilitas soal. Reliabilitas 

tes dihitung menggunakan persamaan koefisien Cronbach Alpha. Syarat butir soal dikatakan 

reliabel adalah nilai rxy lebih besar dari rtabel. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

rhitung rxy Keterangan 

0.799 0.316 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa reliabilitas instrumen tes dengan nilai rxy 

lebih besar dari rtabel. Oleh sebab itu, instrumen tes dinyatakan reliabel dengan kategori tinggi. 
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4) Taraf Kesukaran Butir Soal 

Taraf kesukaran berguna untuk mengetahui tingkat kemudahan dan kesulitan suatu soal 

ketika diberikan kepada peserta didik. Kategori yang baik yakni soal yang tidak terlalu mudah 

dan tidak terlalu sukar. Hasil perhitungan taraf kesukaran instrumen tes multirepresentasi 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis taraf kesukaran butir soal 

Nomor soal Taraf Kesukaran Kriteria 

1 0.442 Sedang 

2 0.368 Sedang 

3 0.261 Sukar 

4 0.378 Sedang 

5 0.212 Sukar 

6 0.342 Sedang 

7 0.316 Sedang 

8 0.323 Sedang 

9 0.233 Sukar 

10 0.306 Sedang 

 

Kategori soal yang baik terjadi apabila soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak memberikan tantangan yang memadai bagi peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya sedangkan soal yang terlalu sukar 

membuat peserta didik mudah menyerah ketika mengerjakan soal (Arikunto, 2018). Data hasil 

uji coba pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 7 butir soal dengan kategori cukup dan 3 

butir soal dengan kategori sukar. Soal dengan taraf kesukaran pada kategori cukup dapat 

digunakan. Sedangkan soal kategori sukar sebaiknya tidak digunakan.  

5) Daya Pembeda Butir Soal 

Berdasarkan uji coba terbatas yang telah dilakukan, data daya pembeda butir soal 

instrumen multirepresentasi disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 

Nomor soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0.364 Cukup 

2 0.258 Cukup 

3 0.045 Lemah 

4 0.258 Cukup 

5 0.174 Lemah 

6 0.265 Cukup 

7 0.258 Cukup 

8 0.258 Cukup 

9 0.068 Lemah 

10 0.212 Cukup 
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Hasil perhitungan indeks daya pembeda butir pada Tabel 4. menunjukkan bahwa 

terdapat 7 butir soal dengan kategori cukup dan 3 butir soal dengan kategori lemah. Soal dengan 

kategori daya pembeda cukup dapat digunakan sedangkan soal kategori lemah sebaiknya tidak 

digunakan. Soal dengan daya beda lemah kurang mampu membedakan kemampuan peserta 

didik (Sukiman, 2012). 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Empiris, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, Dan 

Daya Pembeda Butir Soal 

No 

Soal 

Validitas 

Butir Soal 

Reliabilitas Taraf 

Kesukaran 

Butir Soal 

Daya 

Pembeda 

Butir Soal 

Keputusan 

1 Valid 

Reliabel 

Sedang Cukup Digunakan 

2 Valid Sedang Cukup Digunakan 

3 Tidak Valid Sukar Lemah Tidak digunakan 

4 Valid Sedang Cukup Digunakan 

5 Valid Sukar Lemah Tidak digunakan 

6 Valid Sedang Cukup Digunakan 

7 Valid Sedang Cukup Digunakan 

8 Valid Sedang Cukup Digunakan 

9 Tidak Valid Sukar Lemah Tidak digunakan 

10 Valid Sedang Cukup Digunakan 

 

Pada hasil uji coba terbatas instrumen yang dikembangkan, butir soal yang memenuhi 

kriteria valid, reliabel, taraf kesukaran cukup, dan daya pembeda cukup berarti layak untuk 

digunakan untuk menganalisis kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah pada 

materi Usaha dan Energi. 

Kemampuan Multirepresentasi   

Uji coba luas instrumen dilakukan kepada 37 peserta didik kelas XI-9. Data yang 

diperoleh yakni data hasil pemetaan kriteria pemecahan masalah multirepresentasi pada Tabel 

6. dan hasil analisis wawancara. 

Tabel 6. Pemetaan Hasil Kriteria Pemecahan Masalah Multirepresentasi 

Kriteria Pemecahan Masalah 

Multirepresentasi 

Persentase (%) 

Mampu 0 

Memerlukan Pengembangan 20 

Kurang Mampu 69 

Salah 11 

1) Peserta didik dengan kriteria mampu 

Data hasil pemetaan kriteria kemampuan pemecahan masalah multirepresentasi peserta 

didik menunjukkan bahwa sebanyak 0% pada kriteria mampu. Artinya, tidak ada peserta didik 

yang dapat memenuhi kriteria kemampuan pemecahan masalah multirepresentasi. Peserta 

didik tidak mampu menggunakan kemampuan multirepresentasi untuk memahami masalah, 



 
 

Analisis Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik  
Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Materi Usaha Dan Energi 

 
 

54        JURNAL ARJUNA – VOLUME. 2, NO. 2, APRIL 2024 
              
 

memecahkan masalah, mengecek konsistensi dalam membuat representasi yang lain, dan 

mengevaluasi jawaban secara tepat. Peserta didik mengalami kesulitan untuk menyelesaikan 

masalah dalam tes materi Usaha dan Energi (Rahmatina et al., 2018).   

2) Peserta didik dengan kriteria memerlukan pengembangan 

Pada kriteria memerlukan pengembangan, hasil pemetaan kemampuan 

multirepresentasi peserta didik dalam memecahkan masalah Usaha dan Energi sebesar 20%. 

Dari 37 peserta didik, hanya 7 orang yang memenuhi kriteria memerlukan pengembangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 orang perwakilan kategori ini, peserta didik 

menyatakan bahwa instrumen tes multirepresentasi pada materi Usaha dan Energi tergolong 

sulit untuk dikerjakan. Namun, dengan adanya representasi verbal, visual, dan grafik pada soal 

tersebut membuat soal menjadi menarik dan dapat membantu dalam proses pemecahan 

masalah. Informasi tambahan berupa gambar, grafik, atau persamaan matematis menunjang 

peserta didik untuk menemukan konsep dalam multirepresentasi (Rahmawati et al., 2021). Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Amiroh et al., 2021) yang menyatakan bahwa peserta didik dapat 

mengidentifikasi variabel dan besaran dari representasi soal. Hasil yang diperoleh dapat 

berguna bagi peserta didik untuk merepresentasikan ulang sesuai dengan pemahamannya. 

Peserta didik pada kategori ini memiliki langkah-langkah dan strategi sehingga dapat 

mengerjakan soal yang diberikan. Dari hasil wawancara tersebut juga diketahui bahwa peserta 

didik ternyata belum diajarkan secara khusus tentang langkah-langkah untuk mengubah bentuk 

representasi. Upaya yang dilakukan peserta didik pada ketegori ini adalah memahami 

permasalahan dan menuliskan besaran serta gaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.  

Strategi menjadi salah satu faktor keberhasilan peserta didik dalam memecahkan masalah agar 

mendapatkan hasil yang tepat dan benar (Hamdani et al., 2017) 

3) Peserta didik dengan kriteria kurang mampu 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 69% peserta didik memiliki kemampuan 

multirepresentasi dalam memecahkan masalah pada materi Usaha dan Energi berada pada 

kategori kurang mampu. Hasil interpretasi data wawancara kepada tiga orang peserta didik 

mengungkapkan bahwa meskipun soal memiliki bahasa, gambar, dan grafik yang jelas, soal 

tergolong sulit untuk direpresentasikan ulang. Peserta didik yang kesulitan dalan 

merepresentasikan ulang maka dapat dikatakan peserta didik tersebut tidak memahami konsep 

(Kohl & Finkelstein, 2007). Langkah-langkah yang digunakan adalah menjawab soal secara 

berurutan. Namun, peserta didik pada kategori ini tidak memiliki strategi khusus untuk 

menjawab soal dengan benar.  Cara yang dilakukan agar dapat mengerjakan soal adalah dengan 
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memahami soal. Dengan memahami masalah, peserta didik dapat menentukan proses 

selanjutnya dalam menyelesaikan masalah fisika (Istiqomah et al, 2018).  

4) Peserta didik dengan kriteria salah 

Peserta didik yang masuk ke dalam kategori salah berjumlah 11% dari keseluruhannya. 

Berdasarkan hasil interpretasi data wawancara, peserta didik pada kategori salah kesulitan 

untuk mengerjakan instrumen tes kemampuan multirepresentasi. Soal menarik tetapi mereka 

kesulitan untuk memahami maksud soal karena tidak memiliki langkah-langkah dan 

strateginya. Strategi menjadi pembantu peserta didik untuk menerapkan konsep fisika 

(Istiqomah et al, 2018).  

Skor rata-rata kemampuan multirepresentasi peserta didik berdasarkan format soal 

disajikan pada Gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2. Skor Rata-Rata Kemampuan Multirepresentasi Berdasarkan  

Format Representasi Soal 

 

Berdasarkan hasil skor rata-rata kemampuan multirepresentasi berdasarkan format 

representasi soal pada Gambar 2, representasi gambar memiliki skor kemampuan 

multirepresentasi yang rata-ratanya lebih rendah dibandingkan dengan representasi lain. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, representasi yang paling banyak 

mereka temui pada materi Usaha dan Energi adalah representasi gambar. Peserta didik 8 

mengatakan,  

“Selama ini banyaknya soal-soal dalam bentuk gambar”. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah Usaha dan Energi pada representasi gambar masih kurang walaupun sudah sering 

menerima tipe soal tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik belum mampu untuk 

mengilustrasikan masalah dengan baik (Alami et al., 2018). 

Hasil skor rata-rata untuk soal dengan representasi grafik menunjukkan bahwa 

kemampuan multirepresentasi peserta didik pada kategori kurang mampu. Wawancara yang 

dilakukan dengan peserta didik menyatakan bahwa soal jenis grafik jarang ditemui pada soal-

soal latihan materi usaha dan energi. Peserta didik kesulitan untuk membaca dan 
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mendeskripsikan grafik karena tidak terbiasa dengan bentuk soal tersebut sehingga belum 

mampu merepresentasikannya ke format yang lain (Silaen et al., 2019). 

Representasi verbal memiliki jumlah paling besar pada soal yang dikembangkan. 

Konsep fisika dalam representasi verbal dilakukan melalui kata-kata dan susunan kalimat. 

Susunan kalimat tidak hanya berguna untuk mengartikan konsep fisika tetapi juga untuk 

memaparkan keadaan fisis suatu objek pengamatan.  Hasil rata-rata kemampuan 

multirepresentasi pada soal verbal menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan soal representasi 

gambar dan grafik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Kurniasari & Wasis (2021) 

bahwa soal dengan representasi verbal memiliki skor paling tinggi dibandingkan format 

representasi yang lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 butir 

soal yang dinyatakan layak digunakan untuk mengukur kemampuan multirepresentasi peserta 

didik. Tingkat kemampuan multirepresentasi peserta didik dalam memecahkan masalah pada 

materi usaha dan energi pada kategori membutuhkan pengembangan sebesar 20%, kurang 

mampu sebesar 69%, dan salah sebesar 11%. Peserta didik pada kategori membutuhkan 

pengembangan tertarik dengan format soal yang digunakan dalam tes. Akan tetapi, peserta 

didik masih kesulitan untuk merepresentasikan ulang soal. Upaya yang dilakukan adalah 

memahami soal, menjawab sesuai dengan langkah-langkah, dan memiliki strategi untuk 

menjawab soal dengan benar. Peserta didik kategori kurang mampu kesulitan untuk 

merepresentasikan ulang soal namun memiliki strategi untuk menjawab soal. Sedangkan, 

peserta didik pada kategori salah kesulitan dalam merepresentasikan ulang soal karena tidak 

memiliki langkah-langkah dan strategi untuk menjawab. Saran bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat mengembangkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

multirepresentasi peserta didik dalam memecahkan masalah. 
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